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Abstract: Kinerja sebuah proyek dapat dipengaruhi oleh organisasinya. Pengelolaan organisasi yang
baik dapat membantu memastikan bahwa tanggung jawab dan tugas dibagi dengan jelas di antara
anggota tim proyek, bahwa komunikasi terjaga dengan baik, dan bahwa proyek dapat berjalan sesuai
jadwal. Manajemen proyek juga dapat membantu organisasi menemukan dan menyelesaikan masalah
yang muncul selama proyek. Struktur organisasi proyek yang efektif akan mencapai tujuan proyek
sesusai dengan waktu,biaya,dan anggaran yang diharapkan.tujuan dari penelitian ini adalah
membantu pihak proyek dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang ada pada struktur organisasi
proyek dan juga memberikan Solusi terkait permasalahan yang ada pada struktur proyek
tersebut.metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara dan kuisioner.hasil
dari penelitian ini berdasarkan hasil data kuisioner yang diberikan adalah waktu,biaya,dan mutu
pada proyek konstruksi berpengaruh. Sedangkan yang paling berpengaruh adalah mutu dengan skor
3.42% lebih besar daripada indicator waktu dan biaya.

Keywords: Organisasi,Manajemen,Konstruksi

Abstrak: The performance of a project can be influenced by its organization. Good organizational
management can help ensure that responsibilities and tasks are clearly divided among project team
members, that communication is maintained well, and that the project can run according to schedule.
Project management can also help organizations discover and resolve problems that arise during a
project. An effective project organizational structure will achieve project objectives in accordance
with the expected time, cost and budget. The aim of this research is to assist the project party in
identifying problems that exist in the project organizational structure and also provide solutions
related to problems that exist in the project structure. Meanwhile, the most influential is quality with a
score of 3.42% greater than the time and cost indicators.

Kata Kunci: organization, Management, Construction

A. Pendahuluan

Struktur organisasi yang baik dapat menunjukkan pola hubungan antara anggota atau
membedakan semua bagian organisasi sehingga mereka dapat bekerja sama dengan baik. Struktur
yang baik berfungsi sebagai alat pengatur dan dapat mempengaruhi cara orang berperilaku terhadap
kelompok dan individu dalam organisasi untuk menciptakan stabilitas dan kontinuitas yang
diperlukan untuk bertahan hidup.

Setiap unit kerja, termasuk pemilik proyek, konsultan, dan kontraktor, harus mengatur sistem
organisasi mereka dengan cara yang dihadapi oleh struktur organisasi proyek, yang dirancang untuk
memastikan bahwa pelaksanaan proyek berjalan dengan lancar tanpa tumpang tindih wewenang dan
kewajiban.

Beberapa organisasi cenderung mengikuti struktur yang kaku, sementara yang lain mungkin tidak
memiliki struktur yang cukup jelas, yang dapat berujung pada pengelolaan proyek yang kurang
optimal. Akibatnya, evaluasi struktur organisasi yang ada sangat penting untuk memastikan bahwa
struktur tersebut sesuai dengan tujuan dan kebutuhan proyek yang sedang dilaksanakan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi tentang perubahan atau perbaikan
struktur organisasi yang dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas hasil proyek di
masa depan.
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B. Metodologi Penelitian

Penelitian yang direncanakan adalah tentang evaluasi struktur organisasi proyek dengan
mengumpulkan informasi melalui wawancara untuk mendapatkan gambaran tentang kejadian yang
terjadi selama pekerjaan pembangunan jembatan embung sungsang berlangsung, serta tinjauan
literatur yang akan menjadi acuan untuk mengevaluasi dan mengolah data menjadi variabel yang
relevan.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Embung Sungsang yang terletak di Kelurahan Langgini, Kecamatan
Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

B+ BWS/SUmatra'3

F.
Embung Sungs’a?pg @
LY ", Barudilihat

Sumber Data

a. Data Primer

a) Observasi
Penelitian dilakukan dengan melihat unit-unit yang ada hubungannya dengan objek yang
dipelajari secara langsung, dan pencatatan dilakukan tanpa partisipasi langsung.

b) Wawancara
Mengumpulkan data dengan cara menanyakan informasi langsung kepada pekerja yang
ada pada proyek tersebut.

c) Kuisioner
Menetapkan variabel-variabel yang mempengaruhi keberhasilan sistem struktur
organisasi terhadap kinerja proyek pembangunan jembatan Embung Sungsang.

b. Data Sekunder

Data yang didapatkan melalui studi literatur dan dokumentasi terkait permasalahan
yang di teliti.
Metode Pengolahan Data
Keberhasilan implementasi sistem struktur organisasi pembangunan Jembatan Embung Sungsang
diukur melalui pendekatan kuantitatif. Proses berikut digunakan untuk menganalisis data penelitian
ini:

1. Membuat tabel berdasarkan data yang diperoleh. Tabel ini disusun berdasarkan pekerjaan dan
sistem dalam pekerjaan yang terkait dengan objek yang diteliti, sehingga mudah dilihat dan
diamati.

2. Metode statistik nilai rata-rata (mean). Metode ini melihat nilai rata-rata akhir dari bagian-
bagian tertentu dari kuisioner yang telah diisi oleh peserta. Tujuannya adalah untuk
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menentukan variabel mana yang paling penting. Nilai IKR diperoleh dengan menggunakan
rumus berikut.

7 Yioy xi

n
mana:

Di
X = ukuran nilai faktor rata-rata
x1 = ukuran nilai faktor pada responden pertama

n = Jumlah responden
Selanjutnya, hasil survei dibandingkan dengan koefisian rangking dari masing-masing faktor.
Ini dilakukan dengan mengurutkan nilai rata-rata (mean) dari nilai tertinggi menjadi ranking
1.Dengan rumus:

IKR = *
M
Dimana:

IKR = Indeks Kepentingan n Relatif
X = nilai rata-rata (mean)
M = 4 (pada faktor yang mempengaruhi)

Metode Penyimpulan Data
Untuk penyimpulan data, analisis data digunakan untuk membuat kesimpulan yang mencakup
jenis variabel yang mempengaruhi penerapan struktur organisasi, seperti:

1.

2.

Gunakan kriteria skor hasil analisis berikut untuk menentukan interval yang setuju dan yang
tidak setuju.

Nilai Rata-Rata (X) Keterangan
356<X<4,0 Sangat Berpengaruh
25<X<35 Berpengaruh
15<X<25 Kurang Berpengaruh
1,0<X<15 Tidak Berpengaruh

Tabel 1Penilaian Hasil Kuisioner
Faktor yang berpengaruh akan dipilih berdasarkan urutan rangking skor, yaitu dengan melihat
rangking nilai teratas skor faktor-faktor yang ditemukan dalam analisis data. Selanjutnya,
faktor yang setuju dan sangat setuju akan dipilih berdasarkan urutan rangking. Jika ada dua
atau lebih variabel yang memiliki nilai yang sama dalam menentukan mean, variabel-variabel
tersebut diurutkan dari kuisioner dengan bobot nilai tertinggi. Dalam kasus ini, bobot dengan
nilai tertinggi adalah yang paling setuju.

C. Pembahasan dan Analisa
Data Responden

a.

Kategori Responden

Kategori Responden Jumlah Persentase (%0)

Mandor 1 3,3%

Kontraktor 1 3,3%

Manajer 1 3,3%

Kepala Tukang 1 3,3%

Konsultan Pengawas 1 3,3%

K3 2 6,7%
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ADM 2 6,7%
Lainnya 5 16,7%
Tukang 16 53,3%

Total 30 100%

Sumber: Hasil Kuisioner
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Hasil Kuisioner
Tabel menunjukkan pekerjaan yang diberikan oleh responden yang mengisi survei. Pekerjaan
tersebut meliputi Mandor dengan persentase 3,3 %, Kontraktor dengan persentase 3,3 %, Manajer
dengan persentase 3,3 %, Kepala Tukang dengan persentase 3,3 %, Konsultan Pengawas dengan
persentase 3,3 %, ADM dengan persentase 6,7 %, Tukang dengan persentase 53,3 %, dan Lainnya
dengan persentase 16,7 %.
b. Pengalaman Kerja Responden

Pengalaman Responden Jumlah Persentase (%)
<5 tahun 15 Orang 50,0%
5 s/d 10 tahun 12 Orang 40,0%
10 s/d 15 tahun 3 Orang 10,0%
> 15 tahun 0 Orang 0,0%
Total 30 100%

Sumber: Hasil Kuisioner

Pengalaman Kerja Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Hasil Kuisioner

ISSN: 2809-0446 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil PenelitianEnsiklopedia 75




Vol. 4 No.1 Oktober 2024 Ensiklopedia Research and Community Service Review
http://jurnal.ensiklopediaku.org

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden kuisioner termasuk karyawan yang telah bekerja
kurang dari 5 tahun, dengan persentase 50 %, karyawan yang telah bekerja selama 5-10 tahun, dengan
persentase 40 %, dan karyawan yang telah bekerja selama 1015 tahun dengan persentase 10 %.

D. Penutup
Simpulan

1. Secara keseluruhan, indikator waktu, biaya, dan mutu proyek pembangunan jembatan
Embung Sungsang semuanya berpengaruh terhadap efektifitasnya.

2. Secara keseluruhan, setiap indikator yang berkaitan dengan dampak struktur organisasi
terhadap proses pengambilan keputusan dalam proyek pembangunan jembatan Embung
Sungsang bergantung pada struktur organisasinya sendiri.

Saran

1. Struktur organisasi proyek harus fleksibel untuk melakukan evaluasi dan penyesuaian sesuai
kebutuhan proyek. Misalnya, jika ada hambatan atau perubahan besar dalam proyek, struktur
organisasi harus siap untuk diubah agar dapat tetap efektif dalam mendukung tujuan proyek.

2. Selain fokus pada tugas individu, penting bagi struktur organisasi untuk mendorong budaya
saling mendukung antar anggota tim. Ini menciptakan lingkungan yang kolaboratif dan dapat
mempermudah pencapaian tujuan proyek secara keseluruhan.
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